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Abstrak: Peran Data Analytics Dalam Audit. Perkembangan teknologi dan big data telah 

mendorong penggunaan data analytics dalam audit, dengan tujuan meningkatkan efisiensi dan 

kualitas audit secara signifikan. Studi ini mengeksplorasi manfaat data analytics, termasuk 

identifikasi pola dan anomali yang tidak terdeteksi secara manual, percepatan durasi audit, dan 

peningkatan akurasi dalam mendeteksi kecurangan. Selain itu, penggunaan machine learning 

memungkinkan full population testing, mengurangi risiko sampling, dan meningkatkan kualitas 
audit. Studi ini juga menyoroti pentingnya keamanan siber dalam mendukung implementasi data 

analytics, serta dampaknya terhadap penilaian risiko dan durasi audit. Hasil studi 

merekomendasikan auditor untuk meningkatkan keahlian dalam data analytics dan teknologi 

terkini. 

 
Kata kunci: Big Data; Data Analytics; Audit  

 

Di era digital saat ini, perkembangan teknologi yang pesat menyebabkan terjadinya 

perubahan yang masif dalam berbagai sektor bisnis dan pekerjaan, termasuk bidang audit. 

Perkembangan teknologi ini juga menyebabkan kemunculan berbagai macam data dalam jumlah 

yang besar dan kompleks, Dalam konteks audit, salah satu perkembangan yang banyak mendapat 
perhatian juga berkaitan dengan data, yaitu penggunaan data analytics dalam proses audit. Data 

analytics merupakan proses pengumpulan, pengolahan, dan analisis data dalam jumlah besar 

untuk menemukan pola, korelasi, dan informasi yang berguna bagi pengambilan keputusan. 

Dalam konteks audit, penerapan data analytics memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

efisiensi dalam berbagai tahapan audit. Penggunaan data analytics dalam audit menawarkan 
berbagai manfaat, seperti kemampuan untuk mengidentifikasi pola, anomali, dan tren yang 

mungkin terlewatkan oleh metode audit tradisional. Data analytics juga memungkinkan auditor 

untuk melakukan analisis secara lebih mendalam dan menyeluruh terhadap data keuangan dan 

operasional perusahaan. Dengan demikian, auditor dapat mengumpulkan informasi yang lebih 

berharga dan relevan dalam tahap mengumpulkan bukti-bukti audit, yang pada gilirannya dapat 

membantu auditor dalam pengambilan keputusan dan pemberian opini audit. 
Peran data analytics dalam audit juga meliputi pengembangan audit berkelanjutan, di 

mana analisis data dapat dilakukan secara real-time atau berkala, sehingga auditor dapat 

memantau aktivitas keuangan secara terus-menerus dan mendeteksi isu potensial lebih awal. 

Selain itu, data analytics memungkinkan proses audit yang lebih cepat dan lebih akurat. 

Penggunaan algoritma dan teknik analisis canggih dapat membantu dalam mendeteksi kecurangan, 
kesalahan, atau ketidakpatuhan terhadap kebijakan dan prosedur internal dengan lebih efisien. 

Hal ini tentunya akan meningkatkan kualitas audit dan memberikan jaminan yang lebih besar 

atas integritas laporan keuangan Namun, penerapan data analytics dalam audit juga menghadapi 

tantangan, seperti kebutuhan akan keterampilan teknis yang memadai, perlindungan data, dan 

pengelolaan volume data yang besar. Dalam konteks ini, auditor juga dituntut untuk memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang memadai dalam teknologi dan analisis data. Selain itu, ada 
juga isu terkait privasi dan keamanan data yang harus diatasi untuk memastikan bahwa data yang 

bersifat rahasia tidak disalahgunakan atau bocor. 

Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran data analytics dalam audit, 

mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang dihadapi, serta memberikan pemahaman yang 

menyeluruh tentang bagaimana data analytics dapat diintegrasikan dalam setiap tahapan audit. 
Dengan demikian, diharapkan studi ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi 

pengembangan praktik audit yang lebih modern dan efisien. 

 

METODE 

 Studi ini dilakukan secara kualitatif, berupa literature review, yang secara spesifik 

mempelajari peran data analytics dalam audit. Studi ini merangkum temuan-temuan dari studi 
terdahulu, dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai kontribusi 

data analytics dalam melakukan audit. Dalam studi ini, sumber-sumber yang dikaji mencakup 

artikel jurnal yang telah diakui, baik secara nasional maupun internasional. Studi ini dilakukan 



dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengintegrasikan berbagai studi terdahulu yang 

melakukan pengujian secara teoritis maupun empiris terhadap peran data analytics. Dengan 

menggunakan metode literature review, studi ini akan mencoba membandingkan temuan-temuan 

dari studi terdahulu, mengidentifikasi pola temuan yang timbul dan faktor-faktor yang 

menyebabkan timbulnya perbedaan temuan, serta mengevaluasi kekonsistenan dari setiap temuan 
studi. Melalui literature review ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang menyeluruh dan 

relevan mengenai kontribusi data analytics dalam meningkatkan efisiensi audit, serta dapat 

memberikan arahan bagi praktisi mengenai cara memanfaatkan data analytics sebagai alat 

penunjang dalam mencapai efektivitas audit. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Fokus utama dari studi ini terletak pada eksplorasi penggunaan dan kontribusi data 

analytics dalam meningkatkan efisiensi serta mencapai tujuan audit. Dalam konteks ini, 

penggunaan data analytics diharapkan dapat meningkatkan kinerja auditor dengan 

memungkinkan mereka untuk melakukan analisis yang lebih mendalam terhadap data yang ada. 

Dengan demikian, auditor dapat mengidentifikasi pola-pola atau anomali yang tidak terdeteksi 
secara manual, mempercepat proses audit, serta meningkatkan akurasi dalam menemukan 

pelanggaran atau risiko potensial kecurangan. American Institute of Certified Public Accountants 

(2015), menyatakan bahwa penggunaan data analytics ini dapat digunakan dalam empat prosedur 

audit, yaitu penilaian risiko (risk assessment), evaluasi pengendalian internal, analisis komparatif, 

dan pengujian substantif atas transaksi dan saldo (substantive testing of transactions and 

balances). Lebih lanjut, Barr-Pulliam et al. (2022) menyatakan bahwa auditor dapat menggunakan 
data analytics untuk mendapatkan pengukuran transaksi secara mendalam, yang dapat 

digunakan auditor dalam berbagai tahapan audit (planning, test of controls, dan substantive tests). 

Penggunaan data analytics ini telah banyak diadopsi oleh KAP Big Four, salah satu contohnya 

adalah Ernst & Young yang memperkenalkan penggunaan data analytics dalam jasa audit karena 

dapat meningkatkan kualitas audit dan review continuity (Ramlukan, 2015). 
Dalam beberapa tahun belakangan ini, telah banyak dilakukan riset terkait peran data 

analytics dalam audit. Hal ini tidak lepas dari pesatnya perkembangan teknologi, yang 

menyebabkan kemunculan berbagai macam data dalam jumlah yang besar dan kompleks, yang 

dikenal secara umum sebagai big data. Pada era big data ini, auditor dapat memanfaatkan data 

dan teknologi yang tersedia untuk bekerja secara efisien dengan kualitas pekerjaan yang lebih baik 

(Mustapha dan Lai, 2017). Salah satu riset yang menarik adalah yang dilakukan oleh Huang et al. 
(2022), yang merekomendasikan penggunaan audit data analytics dan machine learning untuk 

melakukan full population testing. Riset tersebut menyatakan bahwa salah satu masalah utama 

dalam audit adalah pengujian yang dilakukan dengan sampling. Huang et al. (2022) berpendapat 

walaupun merupakan praktik pengujian yang umum dilakukan, pada era big data ini sampling 

tidak dapat merepresentasikan secara akurat karakteristik populasi yang berjumlah sangat besar. 
Hal ini menunjukkan adanya indikasi auditor akan memberikan kesimpulan yang berbeda jika 

keseluruhan populasi menjadi subjek pengujian. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 

sampling risk akan meningkat bila ukuran sample yang digunakan semakin kecil. Oleh karena itu, 

riset ini menyarankan penggunaan data analytics dan machine learning untuk melakukan full 

population testing, dengan tujuan untuk mengeliminasi sampling risk.  

Huang et al. (2022) menyatakan bahwa full population testing hanya bisa terjadi jika ada 
dukungan perangkat teknologi yang canggih, audit data analytics yang kuat, dan aplikasi machine 

learning. Riset ini juga menjelaskan bahwa data analytics dan machine learning berperan penting 

dalam mengidentifikasi transaksi yang bersifat tidak umum, sehingga auditor dapat memfokuskan 

perhatiannya pada transaksi yang mencurigakan dan berpotensi menimbulkan salah saji pada 

laporan keuangan. Dengan memanfaatkan penggunaan data analytics dan machine learning, 
auditor dapat melakukan prosedur risk assessment berdasarkan keseluruhan populasi sehingga 

dapat memeroleh bukti audit yang kuat serta mencapai tingkat assurance yang lebih tinggi. Lebih 

lanjut, machine learning juga dapat membantu auditor dalam melakukan pengambilan keputusan. 

Sebagai contohnya, KAP Big Four Deloitte menggunakan algoritma machine learning untuk 

mengembangkan fitur “Omnia DNAV” yang berperan penting dalam melakukan audit atas kegiatan 

investasi, seperti penilaian investasi. Selain Deloitte, KAP Big Four PwC juga telah mengembangkan 
machine learning yang diberi nama “Halo” untuk membaca data yang tidak terstruktur dalam sewa 

dan kontrak serta mendeteksi potensi masalah dalam suatu journal entry dengan mengidentifikasi 

kata kunci yang meragukan. Hal ini membuktikan bahwa perkembangan teknologi yang masif ini 

dapat membantu auditor dalam melakukan pekerjaannya jika dimanfaatkan dengan tepat.  

Riset lain yang dilakukan oleh Ditkaew dan Suttipun (2023) memberikan perspektif berbeda 
mengenai peran data analytics dalam audit. Riset ini menganalisis dampak dari penggunaan data 

analytics terhadap kualitas audit dan audit review continuity di Thailand. Riset ini dilakukan 



dengan menyebarkan questionnaire secara online kepada 452 Certified Public Accountant (CPA) 

untuk mengumpulkan data. Riset yang dilakukan oleh Ditkaew dan Suttipun di tahun 2023 ini 

juga cukup menarik karena menggunakan cyber security sebagai variabel moderasinya. Hasil riset 

ini menunjukkan bahwa penggunaan data analytics berpengaruh signifikan meningkatkan 

kualitas audit dan review continuity. Ditkaew dan Suttipun (2023), dalam risetnya menjelaskan 
bahwa auditor yang menggunakan data analytics dapat mengidentifikasi bahaya penting 

(important hazards), mencapai tujuan audit, dan memitigasi potensi risiko dengan efektif. Secara 

keseluruhan, riset yang dilakukan oleh Ditkaew dan Suttipun (2023) ini memperoleh hasil yang 

sejalan dengan riset yang dilakukan oleh Stefan (2019), yang juga menyatakan bahwa data 

analytics dapat meningkatkan kualitas audit dan review continuity karena dapat melakukan 

verifikasi transaksi bisnis secara penuh, mengurangi batasan dan risiko sampling, dan 
meningkatkan kualitas pengawasan. Riset yang dilakukan oleh Mustapha dan Lai (2017) juga 

menunjukkan hasil yang serupa, yang menyatakan bahwa penggunaan audit data analytics dapat 

mempercapat durasi audit, meningkatkan audit review continuity, dan membantu auditor bekerja 

lebih efisien dengan kualitas pekerjaan yang lebih baik.   

Terkait dengan variabel moderasi cyber security, hasil riset Ditkaew dan Suttipun (2023) 
menunjukkan bahwa cyber security berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas audit dan 

review continuity. Artinya, keamanan data merupakan hal penting yang harus diperhatikan. 

sehingga audit data analytic harus berjalan bersamaan dengan cyber security. Dalam konteks ini, 

perlu ada sistem perlindungan yang responsif terhadap cyber-attack untuk mencegah terjadinya 

hal-hal yang tidak diinginkan. Hasil riset ini menujukkan hasil yang sejalan dengan riset yang 

dilakukan oleh Yunis et al. (2021) yang menemukan bahwa tingkat cyber security yang tinggi dalam 
sebuah audit data analytics dapat meningkatkan kualitas dan nilai dari laporan keuangan 

sehingga menjadi bermanfaat untuk para penggunanya. Selain itu, riset yang dilakukan oleh 

Waldron dan Hallstrom (2013) juga menyatakan bahwa cyber security dapat melindungi kebocoran 

data dan memengaruhi kualitas audit. 

Sihombing et al. (2023) dalam risetnya mencoba untuk mengeksplorasi pengaruh big data 
dan data analytics terhadap judgement seorang auditor. Dalam riset ini, penulis mengelompokkan 

big data dan data analytics masing-masing menjadi dua jenis. Big data dikelompokkan menjadi 

structured dan unstructured. Sementara itu, data analytics dikelompokkan menjadi visual 

analytics dan text analytics. Untuk melakukan analisis tambahan, riset ini menggunakan konsep 

yang dikemukakan oleh Aldhizer pada tahun 2017, yang menyatakan bahwa visual analytics lebih 

sesuai untuk pemrosesan data yang menghasilkan informasi terstruktur, sedangkan text analytics 
lebih sesuai pemrosesan data yang menghasilkan informasi yang tidak terstruktur. Berdasarkan 

konsep tersebut, penulis ingin menguji apakah terdapat kesesuaian struktural antara masing-

masing jenis data analytics dan big data dengan judgement yang dibuat auditor.  

Hasil riset yang dilakukan Sihombing et al. (2023) menujukkan bahwa, big data dan data 

analytics membantu auditor dalam merencanakan audit, terutama dalam melakukan penilaian 
risiko audit dan durasi audit. Selain itu, riset ini juga sukses dalam membuktikan bahwa 

judgement auditor dipengaruhi oleh data analytics, terutama dalam menentukan risiko audit. 

Penulis mengungkapkan bahwa penggunaan data analytics dapat membantu auditor mengurangi 

risiko audit. Hal ini dikarena, dengan menggunakan data analytics auditor dapat fokus pada client 

yang berisiko tinggi. Selanjutnya, riset ini juga membuktikan bahwa big data, baik structured 

maupun unstructured, dapat memengaruhi risiko dan durasi audit. Dalam konteks ini, data yang 
terstruktur, yang tersedia di database perusahaan, dapat mengurangi risiko dan durasi audit. 

Sedangkan, data yang tidak terstruktur memberikan dampak yang sebaliknya. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa risiko dan durasi audit dapat dikurangi jika auditor berfokus pada data yang 

memiliki risiko tinggi. Terakhir, hasil analisis tambahan yang dilakukan penulis menunjukkan 

bahwa peserta riset yang menerima informasi dalam bentuk visual analytics memiliki tingkat 
kepercayaan diri yang lebih tinggi dibandingkan peserta yang menerima informasi dalam bentuk 

text analytics. Hal ini disebabkan karena visual analytics dapat memberikan informasi yang lebih 

jelas, sehingga individu tersebut lebih cepat dan mudah untuk memahami informasi tersebut. Hasil 

riset ini menunjukkan kesesuaian dengan cognitive fit theory yang mengungkapkan bahwa alat 

bantu teknologi yang sesuai dapat membantu individu mengambil keputusan dengan lebih cepat 

dan tepat. Hasil riset menemukan bahwa peserta riset yang menerima informasi dalam bentuk 
visual analytics memiliki kecenderungan untuk menilai risiko audit lebih rendah dibandingkan 

peserta yang menerima informasi dalam bentuk text analytics, hal ini berlaku untuk kedua jenis 

tipe big data. Melalui hasil riset tersebut, penulis menyarankan individu yang berprofesi sebagai 

auditor untuk meningkatkan keahlian dan pengetahuan terkait big data dan data analytics, serta 

memanfaatkan kedua hal tersebut dalam melakukan perencanaan audit. 
Secara keseluruhan, studi ini menyoroti peran penting data analytics dalam meningkatkan 

kualitas audit dan efisiensi kerja auditor di era big data. Penggunaan data analytics 



memungkinkan auditor untuk melakukan analisis yang lebih mendalam dan akurat, mempercepat 

proses audit, dan mengurangi risiko yang terkait dengan pengujian sampel. Selain itu, integrasi 

teknologi seperti machine learning dalam audit data analytics membantu mengidentifikasi 

transaksi mencurigakan dan memfokuskan perhatian pada area yang berisiko tinggi. Studi ini juga 

menekankan pentingnya cyber security dalam mendukung implementasi data analytics, 
memastikan bahwa data yang dianalisis tetap terlindungi dari ancaman cyber. Dengan demikian, 

penggunaan data analytics dan machine learning tidak hanya meningkatkan efisiensi dan akurasi 

audit, tetapi juga memberikan assurance dan meningkatkan kualitas laporan keuangan. Studi ini 

merekomendasikan agar auditor terus mengembangkan keahlian dalam data analytics dan 

memanfaatkan teknologi terkini untuk mencapai hasil audit yang lebih baik dan terpercaya. 

 
SIMPULAN 

 Temuan dari studi ini menujukkan bahwa data analytics berperan penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan kualitas audit di era big data. Data analytics memungkinkan auditor 

untuk melakukan analisis yang lebih mendalam dan akurat terhadap data, yang tidak dapat 

dicapai dengan metode audit tradisional. Melalui penerapan data analytics, auditor dapat 
mengidentifikasi pola dan anomali yang tidak terdeteksi secara manual, mempercepat proses audit, 

dan meningkatkan akurasi dalam menemukan pelanggaran atau potensi kecurangan. AICPA 

(2015) menjelaskan bahwa data analytics dapat digunakan dalam berbagai prosedur audit, 

termasuk penilaian risiko, evaluasi pengendalian internal, analisis komparatif, dan pengujian 

substantif atas transaksi dan saldo. Selain itu, riset Barr-Pulliam et al. (2022) dan contoh dari KAP 

Big Four seperti Ernst & Young menggarisbawahi peran data analytics dalam meningkatkan 
kualitas audit dan review continuity. 

Perkembangan teknologi yang pesat juga membuka jalan bagi penggunaan machine 

learning dalam audit data analytics, seperti yang direkomendasikan oleh Huang et al. (2022). 

Machine learning memungkinkan full population testing, yang mengurangi risiko sampling, dan 

membantu auditor dalam mengidentifikasi transaksi tidak umum yang berpotensi menimbulkan 
salah saji dalam laporan keuangan. Teknologi ini telah diimplementasikan oleh KAP Big Four 

seperti Deloitte dan PwC, yang menunjukkan bahwa machine learning dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas audit dengan melakukan audit atas kegiatan investasi dan mendeteksi 

potensi masalah dalam jurnal entri. Namun, riset ini juga menekankan bahwa penggunaan data 

analytics harus berjalan seiring dengan penerapan cyber security yang kuat untuk melindungi data 

dari ancaman cyber (Ditkaew dan Suttipun, 2023). 
Studi ini juga mencatat dampak signifikan dari penggunaan big data dan data analytics 

terhadap penilaian risiko dan durasi audit, serta pengaruhnya terhadap judgement auditor, seperti 

yang ditunjukkan dalam riset Sihombing et al. (2023). Penggunaan data yang terstruktur dapat 

mengurangi risiko dan durasi audit, sementara data yang tidak terstruktur memberikan dampak 

sebaliknya. Visual analytics memberikan kejelasan informasi yang lebih baik dibandingkan dengan 
text analytics, yang pada gilirannya meningkatkan kepercayaan diri auditor dalam memahami 

informasi dan mempercepat proses pengambilan keputusan. Riset tersebut merekomendasikan 

agar auditor meningkatkan keahlian dan pengetahuan terkait big data dan data analytics, serta 

memanfaatkan teknologi ini dalam perencanaan audit untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

Secara keseluruhan, studi ini memberikan wawasan yang beragam mengenai penggunaan 

dan perasa data analytics dalam audit. Penggunaan data analytics tidak hanya meningkatkan 
efisiensi dan akurasi audit tetapi juga, tetapi juga dapat memberikan assurance yang lebih dan 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Dengan adanya perkembangan teknologi yang terus 

berlanjut, auditor harus terus mengembangkan keahlian mereka dalam data analytics dan 

teknologi seperti machine learning. Rekomendasi yang telah diberikan para penulis riset terdahulu 

dapat menjadi panduan bagi praktisi dalam mengembangkan keahlian dan pengetahuan di bidang 
audit. Dengan demikian, studi ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan 

praktik audit yang lebih modern dan efisien. 
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